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ABSTRAK 

Syifa Hafidzah. : Tradisi Rasulan Pada Masyarakat Desa Pantura 

Kabupaten Subang. 

Setiap masyarakat memiliki kebudayaan, dan ekspresi kebudayaan tiap 

masyarakat itu berbeda-beda, tergantung dengan horizon sosio-historis di mana 

masyarakat itu tinggal; karena kebudayaan merupakan sebuah respon manusia 

terhadap alamnya. Salah satu ekspresi kebudayaan yang terfiksasi itu menjadi 

tradisi, sebagai sebuah laku pewarisan secara turun temurun. Salah satu tradisi 

yang menarik untuk disoroti adalah tradisi rasulan, yang ada di Desa Pantura, 

Kabupaten Subang. Rasulan ini menarik, karena ia merupakan tradisi yang hadir 

di tengah polemik, yakni mengenai khitan perempuan (yang dalam konteks 

kontemporer terjadi perdebatan mengenai pelarangannya), berdasarkan itulah 

penelitian ini berangkat.  

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah heuristik, kritik, 

interpretasi dan historiografi, adapun data diperoleh melalui interview dan 

observasi di lapangan.  

Adapun hasil dari penelitian ini adalah, bahwa rasulan merupakan tradisi 

yang khas dan terus menerus dilakukan di desa Pantura, yang merupakan sebuah 

ritus penerimaan atau simbol penerimaan anak perempuan di dalam masyarakat. 

Rasulan sendiri terdiri dari prosesi: doa bersama, perempuan yang akan mengikuti 

rasulan diharuskan mandi terlebih dahulu, kemudian perempuan tersebut dipotong 

klentitnya, setelah itu ia akan dikenakan pakaian adat yang khas dengan slendang, 

lalu menari dengan dukun khitan, setelah itu baru ditutup dengan doa bersama. 
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